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ABSTRAK 
 

CITRAAN DALAM JUDUL BERITA DI SURAT KABAR KOMPAS EDISI 
NOVEMBER 2011: SUATU TINJAUAN STILISTIKA 

 
Saeful Achyar, A 310070305. Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan 

Daerah. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 55 halaman.  

 
Tujuan penelitian ini adalah  memaparkan representasi citraan yang 

terdapat pada judul berita dalam surat kabar Kompas edisi November 2011 dan 
mendeskripsikan karakteristik citraan pada judul berita dalam surat kabar Kompas 
edisi November 2011 yang ditinjau dari aspek stilistika.  

Objek penelitian ini mencakup beberapa hal yang terkait dengan citraan 
yang terdapat dalam judul berita di surat kabar Kompas edisi November 2011. 
Surat kabar Kompas terbit tiap hari dengan skala peredaran secara nasional. 
Adapun data judul berita yang dipergunakan dan dianggap mengandung citraan 
berjumlah 30 judul berita yang terdapat pada berbagai kolom baik pendidikan, 
kesehatan, olahraga, politik, ekonomi, dan budaya selama bulan November 2011. 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik yang saling berkesinambungan (1) 
teknik pustaka, yaitu peneliti membaca judul berita tiap kolom yang terdapat pada 
surat kabar Kompas secara keseluruhan, (2) teknik simak, yaitu penulis menyimak 
citraan yang terdapat pada judul berita Kompas secara cermat dan teliti sehingga 
memperoleh data yang diperlukan, (3) teknik catat, yaitu data yang diperoleh dari 
penyimakan kemudian dicatat, sesuai dengan data yang diperlukan dalam 
penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jumlah citraan 
yang diperoleh dalam judul berita di surat kabar Kompas berjumlah lima jenis 
citraan, yaitu citraan gerakan (movement imagery), citraan penglihatan (visual 
imagery), citraan intelektual (intelektual imagery), citraan pencecapan (taste 
imagery), dan citraan pendengaran (auditory imagery). Beberapa kategori yang 
ditemukan tersebut mempunyai bahasa kias (figurative language) yang berbeda. 
Perbedaan itu ditandai melalui diksi yang digunakan yang disesuaikan dengan 
konteks judul berita beserta isinya. Apabila merunut pada jenis citraan tertentu, 
sebenarnya ada beberapa persamaan yang dapat ditautkan antar diksi itu, yaitu 
beberapa citraan menggunakan bentuk metafora yang mengalami pemaknaan 
ganda (multisemantic). Secara garis besar, metafora itu adalah retorika yang 
diwujudkan melalui beberapa style bahasa baik yang berdekatan dengan 
personifikasi, hiperbola, dan metafora itu sendiri untuk memberi kesan puitik pada 
judul berita.  

 
Kata kunci: citraan, gaya bahasa, metafora.   

 
 

 
 



PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sebagaimana bahasa 

digunakan sebagai alat komunikasi, 

bahasa yang perkembangannya 

makin cepat bergerak melaju 

membentuk suatu estetika berbahasa. 

Bahasa tidak sekadar medium dalam 

berinteraksi, bersosialisasi, atau 

berbudaya, tetapi ia juga memiliki 

daya tarik sebagai media penyampai 

berita, salah satunya dimanfaatkan 

media surat kabar. Sebagai medium 

berita tulis, surat kabar merupakan 

media yang banyak dirujuk khalayak 

dalam mengetahui warta terkini dari 

suatu peristiwa. Setiap surat kabar 

berlomba-lomba menyajikan berita 

yang tidak hanya aktual, tajam, dan 

tidak bersifat subjektif. Akan tetapi, 

surat kabar pun tidak luput 

mempergunakan seni imajinasi 

bahasa meski pada dasarnya etika 

surat kabar harus berpedoman pada 

fakta berita dalam tiap untaian kata 

untuk sajian berita yang mampu 

menarik pembaca dalam narasi ruang 

imajinatifnya. Jika dikaitkan dengan 

Stuart Hall (dalam Kutha Ratna, 

1982) yang menuturkan bahwa 

media massa (surat kabar), melalui 

pemilihan kata-kata pada dasarnya 

tidak menghasilkan realitas, 

melainkan mendefinisikannya.   

Kreasi berbahasa tiap surat 

kabar berbeda. Dari sini muncul 

karakteristik dari masing-masing 

surat kabar tergantung pada segmen 

pembaca yang dituju oleh surat kabar 

tersebut. Sajian kata-kata digunakan 

dengan berbagai jenjang kebahasaan. 

Namun, pembaca terkadang 

dibingungkan oleh olahan kata yang 

digunakan pada suatu surat kabar 

karena bahasanya dianggap sulit atau 

terkadang terlalu puitik. Dari sini 

muncul stigma akan elitisme surat 

kabar bagi para pembaca. Barangkali 

persoalan tingkat pemahaman 

kebahasaaan bagi khalayak pembaca 

surat kabar menjadi pemicu 

kekeliruan stigma itu bahwa 

sesungguhnya surat kabar tetap 

menyuguhkan berita, meski pada 

dasarnya Muhammad Budyatman 

(2009:136) menilai dapat menambah 

kekuatan dan menimbulkan efek 

dramatik suatu tulisan.  

 

 

 



LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Citraan atau imagery 

  Citraan kata atau imagery 

berasal dari bahasa Latin imago 

(image) dengan bentuk verbanya 

imitari (to imitate). Citraan 

merupakan kumpulan cerita (the 

collection of images), yang 

digunakan untuk melukiskan 

objek dan kualitas tanggapan 

indera yang digunakan dalam 

karya sastra, baik dengan 

deskripsi secara harfiah maupun 

secara kias (Abrams dalam 

Imron, 1981:78). Citraan kata 

pada dasarnya terefleksi melalui 

bahasa kias. Dengan demikian, 

ada hubungan erat antara 

pencitraan dengan bahasa kias 

yang asosiatif dan konotatif. 

Cuddon (1979:78) menjelaskan 

bahwa citraan kata meliputi 

penggunaan bahasa untuk 

menggambarkan objek-objek, 

tindakan, perasaan, pikiran, ide, 

pernyataan, dan setiap 

pengalaman indera yang 

istimewa.  

  Bentuk citraan dibagi 

menjadi dua, yaitu citraan literal 

(tanpa perluasan arti) dan citraan 

figuratif (dengan perluasan arti). 

Kedua citraan ini tentu berbeda. 

Citraan figuratif lebih mampu 

menghidupkan imaji pembaca 

daripada citraan literal. Citraan 

sendiri pada dasarnya adalah 

bagian dari kajian stilistika, 

suatu bidang ilmu linguistik 

yang mengkaji estetika bahasa.  

  Citraan dapat 

menimbulkan pembayangan 

imajinatif, membentuk 

gambaran mental, dan 

membangkitkan pengalaman 

tertentu bagi suatu tulisan. Pada 

umumnya, citraan banyak 

digunakan dalam karya prosa 

maupun puisi. Menurut Imron 

(2009: 79-88) citraan sendiri 

dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa jenis.  

1.1. Citraan penglihatan (visual 

imagery), yaitu citraan yang 

timbul oleh penglihatan. 

Pelukisan karakter tokoh, 

misalnya keramahan, 

kemarahan, kegembiraan, 

dan fisik (kecantikan, 



keseksian, keluwesan, 

keterampilan, kejantanan, 

kekuatan, ketegapan). 

Citraan visual itu mengusik 

indra penglihatan pembaca 

sehingga akan 

membangkitkan imajinasi 

seorang pembaca. Perasaan 

estetis akan lebih mudah 

terangsang melalui citraan 

visual itu.    

1.2. Citraan pendengaran 

(auditory imagery), yaitu 

citraan yang ditimbulkan 

oleh pendengaran. Di 

samping citraan 

penglihatan, citraan 

pendengaran juga produktif 

dipakai dalam karya sastra. 

Berbagai peristiwa dan 

pengalaman hidup yang 

berkaitan dengan 

pendengaran yang 

tersimpan dalam memori 

penuh akan mudah bangkit 

dengan adanya citraan 

audio. Pelukisan keadaan 

dengan citraan pendengaran 

akan merangsang imaji 

pembaca yang kaya dalam 

pencapaian efek estetik.  

1.3. Citraan gerakan (movement 

imagery), yaitu citraan yang 

melukiskan sesuatu yang 

sesungguhnya tidak 

bergerak tetapi dilukiskan 

sebagai dapat bergerak 

ataupun gambaran gerak 

pada umumnya. Citraan 

gerak dapat membuat 

sesuatu menjadi terasa 

hidup dan terasa menjadi 

dinamis. Melalui pelukisan 

gerak (kinetis) imaji 

pembaca mudah sekali 

dibangkitkan mengingat di 

dalam pikiran pembaca 

tersedia imaji gerakan itu.  

1.4. Citraan perabaan (thermal 

imagery), yaitu citraan yang 

ditimbulkan melalui 

perabaan. Citraan perabaan 

dalam fiksi terkadang 

dipakai untuk melukiskan 

keadaan emosional tokoh. 

Biasanya citraan perabaan 

digunakan untuk lebih 

menghidupkan imaji 

pembaca dalam memahami 

teks karya sastra sehingga 

timbul efek estetik.  



1.5. Citraan penciuman (smell 

imagery), yaitu citraan yang 

dipakai pengarang untuk 

membangkitkan imaji 

pembaca dalam hal 

memperoleh pemahaman 

yang utuh atas teks sastra 

yang dibacanya melalui 

indera penciumannya. 

Dalam menangkap gagasan 

pengarang dalam karya 

sastra, citraan penciuman 

membantu pembaca dalam 

menghidupkan emosi dan 

imajinasinya.  

1.6. Citraan pencecapan (taste 

imagery), yaitu citraan atau 

pelukisan imajinasi yang 

ditimbulkan oleh 

pengalaman indera 

pencecapan dalam hal ini 

lidah.  

1.7. Citraan intelektual 

(intelektual imagery), yaitu 

citraan yang dihasilkan 

melalui asosiasi-asosiasi 

intelektual disebut citraan 

intelektual. Dengan jenis 

citraan ini pengarang dapat 

membangkitkan imajinasi 

pembaca melalui asosiasi-

asosiasi logika dan 

pemikiran. Jika membaca 

citraan jenis ini, maka 

intelektualitas pembaca 

menjadi terangsang 

sehingga timbul asosiasi-

asosiasi pemikiran dalam 

dirinya. Berbagai 

pengalaman intelektual 

yang pernah dirasakannya 

dapat dihidupkan kembali 

dengan citraan intelektual.  

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu Penelitian 

  Ruang yang disajikan dalam 

penelitian mengenai judul berita ini 

tentu berada dalam lingkup medium 

koran itu sendiri. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bisa menggunakan 

ruang manapun sebagai tempat 

penelitian. Ini berkait dengan 

medium koran yang hendak peneliti 

pergunakan sebagai bahan kajian 

tidak membutuhkan ruang khusus 

layaknya penelitian kuantitatif. 

Adapun waktu penelitian ini 

dilakukan selama bulan Januari-

Maret 2012.  

 



B. Jenis dan Strategi Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu pengumpulan data 

yang berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka dan disampaikan 

dalam bentuk verbal (Moelong, 

2007: 7). 

Pilihan jenis strategi 

penelitian yang digunakan untuk 

mengkaji judul berita di surat kabar 

Kompas edisi November 2011 adalah 

penelitian dasar (basic research). 

Artinya, penelitian yang dilakukan 

secara individual, terutama di 

lingkungan akademis (Sutopo, 2006: 

136). Lebih lanjut, penelitian yang 

akan dilakukan ini merupakan 

penelitian dengan bentuk studi kasus 

terpancang (embedded case study 

research). Artinya, penelitian yang 

sudah terarah pada batasan atau 

fokus tertentu yang dijadikan sasaran 

dalam penelitian (Sutopo, 2006: 

139).  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitiannya 

sendiri adalah  judul berita di surat 

kabar Kompas edisi November 2011. 

Objek penelitian adalah apa yang 

menjadi perhatian suatu penelitian 

(Arikunto, 2000:99). Objek dalam 

penelitian ini adalah citraan yang 

terdapat pada judul berita di surat 

kabar  Kompas.   

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian 

ini adalah surat kabar Kompas edisi 

November 2011. Data berupa data 

primer dan data sekunder. Data 

primer sumber data tertulis yang 

diperoleh dari dalam surat kabar 

Kompas edisi November 2011. Data 

sekunder diperoleh melalui catatan, 

makalah, jurnal ilmiah, teks- teks 

lain yang relevan dengan sumber 

data yang hendak ditelusuri dalam 

penelitian ini.  

 

E. Teknik dan Instrumen 

Pengumpul Data 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik pustaka, teknik simak, 

dan catat. Teknik pustaka adalah 

teknik menggunakan sumber-sumber 

tertulis untuk memperoleh data 

(Subroto dalam Imron, dkk., 2004: 

90).  

Teknik simak dan catat 

berarti peneliti sebagai instrumen 

kunci melakukan penyimakan secara 



cermat, terarah, dan teliti terhadap 

sumber data primer yakni karya 

sastra sasaran penelitian dalam 

rangka memperoleh data yang 

diinginkan (Subroto dalam Imron, 

dkk., 2004: 90). Teknik simak dan 

catat digunakan untuk menyimak dan 

mencatat secara cermat terhadap data 

primer, yakni judul berita yang 

terdapat pada surat kabar Kompas 

edisi November 2011. 

Penelitian ini menggunakan tiga 

langkah teknik pengumpulan data. 

a.  Teknik pustaka, yaitu peneliti 

membaca judul berita tiap kolom 

yang terdapat pada surat kabar 

Kompas secara keseluruhan. 

b. Teknik simak, yaitu penulis 

menyimak citraan yang terdapat 

pada judul berita Kompas secara 

cermat dan teliti sehingga 

memperoleh data yang 

diperlukan. 

c. Teknik catat, yaitu data yang 

diperoleh dari penyimakan 

kemudian dicatat, sesuai dengan 

data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

 

 

 

F. Keabsahan Data 

Teknik validitas data dengan 

menggunakan trianggulasi data, yaitu 

teknik yang dilakukan peneliti agar 

di dalam mengumpulkan data, 

peneliti wajib menggunakan sumber 

data yang berbeda-beda yang 

tersedia. Dengan demikian, apa yang 

diperoleh dari sumber yang satu, bisa 

lebih teruji kebenarannya bilamana 

dibandingkan dengan data sejenis 

yang diperoleh dari sumber lain yang 

berbeda, baik kelompok sumber 

sejenis atau sumber yang berbeda 

jenisnya, yakni dari sumber yang 

berupa catatan atau arsip dan 

dokumen yang memuat catatan yang 

berkaitan dengan data yang 

dimaksudkan peneliti (Sutopo, 2006: 

93-94). 

Triangulasi data dalam 

penelitian ini akan menggunakan 

sumber data berbeda yang relevan 

untuk memperkuat validitas data. 

Dengan triangulasi data yang 

digunakan dengan melibatkan para 

pakar dibidang masing-masing 

diharapkan validitas data dalam 

penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 



 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data 

menggunakan analisis isi. Analisis isi 

adalah teknik apapun yang 

digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan dan 

dilakukan secara objektif dan 

sistematis (dalam Moelong, 2007: 

179). Teknik analisis data dilakukan  

sesuai dengan pendekatan penelitian 

yang digunakan, yakni pendekatan 

kualitatif deskriptif.  

Secara khusus analisis citraan 

sendiri menggunakan metode analisis 

hermeneutik. Hermeneutik sendiri 

berarti mengungkapkan pikiran-

pikiran seseorang dalam kata-kata 

(Hardiman, 2003: 37). Kata sebagai 

simbol merupakan hakikat yang 

memiliki makna tertentu. Dalam 

pemahaman kata sebagai simbol, 

terdapat tiga langkah utama yang 

berlangsung dari penghayatan simbol 

simbol ke gagasan tentang berpikir 

dari simbol simbol. Pertama, adalah 

langkah simbolik atas pemahaman 

dari simbol ke simbol. Kedua, adalah 

pemberian makna oleh simbol serta 

penggalan yang cermat atas makna. 

Ketiga adalah langkah filosofis yakni 

berpikir dengan menggunakan 

simbol sebagai titik tolaknya 

(Sumaryono dalam Imron, 

2004:103).  

Langkah-langkah yang 

ditempuh dalam melakukan analisis 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan data 

yang sesuai 

2. Mengklasifikasi data 

sesuai dengan 

kebutuhan 

3. Menganalisis data 

sesuai dengan 

klasifikasi dan 

kategorisasi konsep 

citraan. 

4. Mengumpulkan hasil 

analisis menjadi hasil 

penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Identifikasi Citraan dalam 

Judul Berita Kompas 

Kajian stilistika membawa 

citraan pada suatu bahasan dalam 

estetika berbahasa. Estetika disini 

dapat diartikan sebagai bahasan 



tentang seni keindahan serta 

tanggapan manusia terhadapnya; 

kepekaan terhadap seni dan 

keindahan (KBBI, 2005). Citraan 

mampu memberi daya imajinatif, 

gambaran mental, dan 

membangkitkan pengalaman tertentu 

bagi pembaca (Imron: 75).  

Cakupan citraan dalam 

berbagai kategori dapat diuraikan ke 

dalam citraan penglihatan, citraan 

pendengaran, citraan gerakan, citraan 

perabaan, citraan penciuman, citraan 

pencecapan, dan citraan intelektual. 

Mengkaji citraan dimulai dengan 

mengidentifikasi data-data berupa 

kutipan yang melukiskan 

penggunaan citraan, kemudian 

mengkategorikannya ke dalam jenis-

jenis citraan, selanjutnya 

dideskripsikan dengan argumentasi 

kritis pencitraan yang mengiringinya. 

Citraan memberi gambaran yang 

jelas untuk menimbulkan suasana 

yang khusus untuk membuat lebih 

hidup gambaran pikiran (Pradopo, 

2007:79).   

Disini peneliti menguraikan 

beberapa temuan citraan yang 

teridentifikasi pada judul berita 

Kompas edisi November 2011. 

Berikut judul berita yang 

mengandung citraan yang dikategori 

berdasarkan berbagai wujud citraan 

beserta interpretasinya:  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari paparan atas 

pembahasan yang disajikan diawal 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

Beberapa kategori yang 

ditemukan dapat diketahui seperti: 

citraan gerakan (movement imagery), 

citraan penglihatan (visual imagery), 

citraan intelektual (intelektual 

imagery), citraan pencecapan (taste 

imagery), dan citraan pendengaran 

(auditory imagery).    

Adapun penggunaan citraan 

dari berbagai jenis citraan ini 

mempunyai bahasa kias (figurative 

language) yang berbeda. Perbedaan 

itu ditandai melalui diksi yang 

digunakan yang disesuaikan dengan 

konteks judul berita beserta isinya. 

Apabila merunut pada jenis citraan 

tertentu, sebenarnya ada beberapa 

persamaan yang dapat ditautkan 

antar diksi itu, yaitu beberapa citraan 

menggunakan bentuk metafora yang 



mengalami pemaknaan ganda 

(multisemantic).  

Beberapa citraan dengan 

pemaknaan ganda itupun dapat 

diketahui melalui penafsiran berdasar 

logika stilistika. Hasilnya, pada 

penelitian ini tampil diksi-diksi yang 

sebenarnya tidak lazim apabila 

digunakan pada bahasa sehari-hari. 

Contoh itupun dapat disimak: emas 

segar (citraan pencecapan), si molek 

ASEAN (citraan penglihatan), 

senyapnya suara detak fakfak 

(citraan pendengaran), dan 

meluruskan perdamaian (citraan 

intelektual).  

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat 

dipergunakan baik penulis dan 

pembaca Kompas yang 

setidaknya dapat dijadikan acuan 

untuk menjadikan stilistika 

sebagai khasanah seni 

berbahasa.   

a. Bagi produsen jurnalisme, 

citraan memang patut terus 

dipertahankan untuk 

digunakan sebagai bagian 

dari proyek pelestarian 

sastra, yang dapat melatih 

pembaca kedalam 

kecerdasan baik secara 

emosional, intelektual, 

imajinasi, dan perasaan. 

b. Bagi khalayak pembaca, 

penggunaan citraan 

merupakan aspek penting 

untuk melatih kemampuan 

seni berbahasa. Ini tentunya 

dapat dipergunakan untuk 

terus mengkaji khasanah 

pengetahuan mengenai 

stilistika yang selama ini 

masih jarang dikaji.    

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al Ma’ruf, Ali Imron. 2009. 

Stilistika: Teori, Metode, 

dan Aplikasi Pengkajian 

Estetika Bahasa. Solo: 

Penerbit CakraBooks. 

 

Arikunto, Suharsimi.2000. Prosedur 

Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Black, Elizabeth. 2011. Stilistika 

Pragmatis. Pustaka Pelajar: 

Yogyakarta. 

 



Effendy, Onong Uchjana. 2006. Ilmu 

Komunikasi: Teori dan 

Praktik. Bandung: PT 

Rosdakarya. 

 

Keraf, Gorys. 2004. Diksi dan Gaya 

Bahasa. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 

 

Kusumaningrat, dkk. 2009. 

Jurnalistik: Teori dan 

Praktik. Bandung: Penerbit 

Rosda Karya. 

 

Kutha Ratna, Nyoman. 2009. 

Stilistika: Kajian Puitika 

Bahasa, Sastra, dan 

Budaya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

 

Mahar, Purwati. 2011. “Analisis 

Campur Kode pada Judul 

Berita di Harian Kedaulatan 

Rakyat” (skripsi): 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Mahsun. 2011. Metode Penelitian 

Bahasa: Jakarta: Rajawali Press. 

  

Moleong, Lexy. J. 2007.  Metodologi 

Penelitian Kualitatif. 

Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Pradopo, Rachmat Djoko. 2008. 

Beberapa Teori Sastra, 

Metode Kritik, dan 

Penerapannya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

 

Pradopo, Rachmat Djoko. 2009. 

Pengkajian Puisi. 

Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 

 

Roh, Putriayani Yunita. 2011. 

“Bahasa Figuratif dan Diksi 

pada Pantun Agama Karya 

Muvid’s Koncar: Kajian 

Stilistika” (skripsi): 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Harsono, Andreas dan Budi 

Setiyono. 2008. Jurnalisme 

Sastrawi. Jakarta: 

Kepustakaan Populer 

Gramedia (KPG). 

 



Setyarini, Anna. 2010. “Bahasa 

Figuratif pada Cerpen 

Wayang Mbeling: Prahara 

di Alengkadiraja (WMPDA) 

Karya Teguh Hadi Prayitno: 

Kajian Stilistika” (skripsi): 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Setyawan, Wawan. 2011. “Bahasa 

Figuratif dan Citraan dalam 

Kumpulan Puisi Kau Peluk 

Kau di Ujung Ufuk  Karya 

Ahmad Taufik: Tinjauan 

Stilistika” (skripsi): 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Setyowati, Sri.2009.” Penggunaan 

Gaya Bahasa Simile dalam 

Novel Larung Karya Ayu 

Utami” [skripsi]: 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

Syamsudin.1996. Dasar-Dasar 

Jurnalistik Media Cetak 

PKP Fisiel Ilmu 

Komunikasi. Surakarta: 

UNS Press. 

 

Tim Kompas. 2007. Kompas: 

Menulis dari Dalam. Penerbit Buku 

Kompas: Jakarta. 

 

Widiyarnano, Agung. 2010. Diksi 

dan  Majas dalam Novel 

Geni Jora Karya Abidah El 

Khalieqy: Kajian Stilistika 

[Skripsi]: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

Wulandari, Dwi Fitri. 2011. “Diksi 

dan Citraan dalam Naskah 

Drama Obrok Owok Owok, 

Ebrek Ewek Ewek  Karya 

Danarto: Tinjauan 

Stilistika” (skripsi): 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




